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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Aktiva tetap adalah aktiva tetap berwujud yang mempunyai nilai guna
ekonomis jangka panjang, dimiliki perusahaan untuk menjalankan operasi guna
menunjang perusahaan dalam mencapai tujuan dan dimiliki perusahaan tidak
untuk dijual kembali agar diperoleh laba atas penjualan tesebut. Dengan demikian
segala yang berhubungan dengan akuntansi aktiva tetap haruslah ditangani sebaik-
baiknya. Menurut PSAK No. 16 masalah utama dalam akuntansi aktiva tetap
adalah penentuan harga perolehan, penyusutan, perlakuan terhadap pengeluaran
setelah masa perolehan, penghapusan dan penarikan aktiva tetap serta penyajian
aktiva tetap di dalam laporan keuangan perusahaan. Kesalahan perlakuan
akuntansi aktiva tetap secara langsung akan mempengaruhi neraca dan
perhitungan laba rugi. Sudah menjadi kelaziman bahwa setiap aktiva tetap yang
digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan akan mengalami penurunan nilai
aktiva. Oleh karena itu dalam setiap penyusutan laporan keuangan, perlu
dialokasikan besaran nilai aktiva tetap sebagai beban operasi periodik
pengeluaran. Aktiva tetap yang digunakan perlu dilakukan penyusutan terhadap
nilai perolehan. Penyusutan merupakan suatu proses alokasi sebagian harga
perolehan aktiva menjadi biaya (cost allocattion), sehingga biaya tersebut
mengurangi laba usaha, dan penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang
dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Dan jika dilihat dari
2sudut pandang pajak, penyusutan adalah salah satu jenis biaya yang dapat
dikurangkan terhadap penghasilan Wajib Pajak.
Penyusutan juga dihitung secara sistematis dan rasional selama masa
manfaat aktiva tersebut. Penerapan penyusutan akan mempengaruhi laporan
keuangan, termasuk penghasilan kena pajak suatu perusahaan. Ada dua faktor
yang mempengaruhi besarnya penyusutan yaitu nilai aktiva tetap yang digunakan
dalam penghitungan penyusutan (dasar penyusutan) dan taksiran manfaat.
Dalam menentukan besarnya beban penyusutan suatu aktiva tetap, ada
beberapa metode yang sering digunakan dalam suatu perusahaan yaitu metode
garis lurus, saldo menurun, jumlah angka tahun, dan unit Produksi. Metode garis
lurus dianggap yang paling mudah dan paling sering digunakan untuk menghitung
penyusutan suatu perusahaan. Metode garis lurus itu sendiri adalah metode beban
penyusutan di mana harga perolehan aktiva tetap dialokasikan atas dasar
berlalunya waktu, selama taksiran masa manfaat dalam jumlah yang sama.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kabupaten Bengkalis
menggunakan metode garis lurus untuk menghitung penyusutan, sesuai kebijakan
manajemen perusahaan dan penggunanya harus secara konsisten selama masa
manfaat aktiva.
Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Tirta Kabupaten Bengkalis adalah
perusahaan yang bergerak dibidang pengadaan air bersih dan sesuai dengan nilai-
nilai atau syarat-syarat kesehatan dan bertujuan untuk melayani kepentingan
masyarakat atau penduduk yaitu dengan cara menyalurkan air bersih ke rumah
3penduduk, tempat usaha, dan fasilitas umum yang membutuhkan dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari untuk memajukan fungsi sosial. Sistem
penyaluran air bersih tersebut menggunakan instalasi air (pipa), sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang pengadaan air bersih.Aktiva tetap yang
dimiliki Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) berupa tanah dan
penyempurnaan tanah, instalasi sumber air, instalasi pompa dan pembangkit,
instalasi pengolahan air, instalasi transmisi dan distribusi, gedung (bangunan) dan
jaringan, peralatan dan perlengkapan, kendaraan dan inventaris perabotan kantor.
Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan ini memiliki aktiva tetap cukup besar
yang sampai akhir tahun 2012 mencapai sebesar Rp. 33.342.165.440,-. Hal ini
tentu saja perlu penanganan akuntansi yang baik dan benar untuk menghindari
kasalahan material dalam laporan keuangan.
Gambaran mengenai besarnya jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh




Per 31 Desember 2012
No. Nama Aktiva Tetap Harga Perolehan
1. Tanah Dan Penyempurnaan Tanah Rp.       97.840.000,-
2. Instalasi Sumber Air Rp.  2.889.387.350,-
3. Instalasi Pompa Dan Pembangkit Rp.  2.979.560.379,-
4. Instalasi Pengolahan Air Rp. 13.009.685.947,-
5. Instalasi Transmisi Dan Distribusi Rp. 10.606.778.373,-
6. Gedung, Bangunan Dan Jaringan Rp.      725.631.857,-
7. Peralatan Dan Perlengkapan Rp.      868.225.800,-
8. Kendaraan Rp.      626.234.000,-
9. Inventaris Perabot Kantor Rp.   1.538.821.734,-
Jumlah Rp. 33.342.165.440,-
Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Dari hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang berkenaan dengan
aktiva tetap yaitu permasalahan pertama berupa Penyajian aktiva tetap dineraca
yang dilakukan oleh perusahaan tidak dipisahkan. Perusahaan melaporkan nilai
perolehan semua jenis aktiva tetap dikurangi akumulasi penyusutan dalam
kelompok aktiva tetap. Aktiva tetap bersih sebesar Rp. 4.608.408.962,- dan
akumulasi penyusutan aktiva tetap Rp. 33.342.165.440,-. Penyajian tersebut akan
menimbulkan kekeliruan bagi pembaca untuk mengetahui jenis-jenis aktiva tetap
yang dimiliki perusahaan dan nilai buku setiap jenis aktiva tetap tersebut.
5Permasalahan kedua, metode yang disajikan oleh perusahaan untuk
menghitung besar penyusutan adalah satu tahun penuh. Menurut Standar
Akuntansi Keuangan (2011:16.16) menyatakan bahwa:” penyusutan aset dimulai
pada saat aktiva tersebut siap untuk digunakan, misalnya pada saat aset tersebut
berada pada lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai
dengan intensi manajemen”. Menurut Undang-Undang Perpajakan Nomor 36
Tahun 2008, kipas angin merupakan aktiva tetap yang tergolong kelompok II
mempunyai masa manfaat 8 tahun dan tarif penyusutannya 12,5%, tetapi
perusahaan menggolongkan ke kelompok I dengan masa manfaatnya 4 tahun dan
tarif penyusutannya 25%. Perusahaan telah melakukan penghapusan atau nol pada
kipas angin tersebut. Sedangkan tahun perolehannya adalah 2007, dan sampai
tahun 2012 masa manfaat berjalan masih 4 tahun.
Permasalahan ketiga, penerapan metode penyusutan yang digunakan
perusahaan adalah metode garis lurus. Perusahaan melakukan penyusutan tanpa
memperhatikan tanggal perolehannya, salah satunya yang terjadi pada AC  dan
Laptop Sony ini merupakan jenis harta berwujud yang temasuk kelompok II,
penentuan kelompok dan tarif penyusutan harta berwujud didasarkan pada Pasal
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tahun. Tetapi  perusahaan menggolongkan aktiva tetap ke jenis harta berwujud
kelompok I, masa manfaatnya 4 tahun dan tarif 25%. Kemudian Kendaraan Roda
Dua merupakan aktiva tetap yang tergolong kelompok I, masa manfaat 4 tahun
dan tarif penyusutannya 25%, tetapi perusahaan menggolongkan ke kelompok II
dengan masa manfaatnya 8 tahun dan tarif penyusutannya 12,5%.
6Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Penyusutan Aktiva Tetap
Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008 Pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bengkalis”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah Perhitungan Penyusutan Aktiva Tetap Pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bengkalis telah sesuai
dengan Peraturan Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah perhitungan penyusutan
aktiva tetap pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bengkalis
telah sesuai dengan Peraturan Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Dapat menjadi bahan yang berguna bagi peneliti untuk mengembangkan
pengetahuan serta sarana untuk mengaplikasikan ilmu tentang aktiva tetap yang
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU.
b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan informasi tambahan bagi perusahaan dalam menjalankan dan
membauat kebijaksanaan yang akan diterapkan dimasa yang akan datang.
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Dapat dijadikan referensi bagi pihak yang akan melaksanakan penelitian
sejenis, dapat sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi para pembaca dan peneliti
yang berminat terhadap permasalahan yang sama.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lokasi obyek penelitian yaitu pada Perusahaan Daerah
Air Minum Bengkalis yang terletak di Jalan HR. Soebrantas Wono Sari Timur,
Bengkalis.
2. Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari pihak perusahaan
dalam bentuk jadi. Seperti struktur organisasi, kegiatan usaha perusahaan serta
data yang mencakup pembukuan dan catatan-catatan akumulasi dan data yang
berhubungan dengan perpajakan.
b. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari bagian keuangan dan pembukuan
berupa neraca, laporan laba rugi, daftar aktiva tetap. Sedangkan sejarah dan
struktur organisasi perusahaan didapat dari bagian administrasi umum. Serta
laporan yang diperoleh dari bagian perpajakan.
83. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara langsung dan
dokumentasi. Penulis menghubungkan direktur utama bagian keuangan dan
pembukuan secara langsung untuk dapat memperoleh dan melengkapi data
pendukung lainnya.
4. Analisis Data
Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang
diperoleh, dikumpulkan dan dianalisa kemudian dibandingkan dengan teori-teori
yang relevan selanjutnya diambil satu kesimpulan. Dengan fokus penelitian
adalah neraca, laporan laba rugi, daftar aktiva tetap, kebijakan perusahaan
mengenai penyusustan aktiva tetap serta penerapan aktiva tetap ditinjau dari
PSAK dan Ketentuan Perpajakan.
5. Sistematika Penulisan
Gambaran penulisan secara umum diuraikan secara ringkas dalam setiap bab
dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I       : Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : Merupakan tinjauan pustaka berisikan landasan teori yang
menguraikan teori-teori mengenai penelitian yang akan diteliti.
BAB III          : Merupakan bab gambaran umum perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Bengkalis yang meliputi sejarah singkat
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dan misi perusahaan dan aktivitas didalam Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Bengkalis.
BAB IV       : Merupakan gambaran dari hasil penelitian, yang diperoleh dari
analisis data serta pembahasan hasil.
BAB V      : Merupakan penutup dari penulisan dalam penelitian ini, yang
berisikan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan dalam
penelitian dan saran-saran untuk perbaikan pada penelitian-
penelitian selanjutnya.
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